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IMPORT DEVNET ASSOCIATE OVA SEBAGAI VIRTUAL MACHINE (VM)
PADA PROXMOX VE 6.3

Oleh I Putu Hariyadi (admin@iputuhariyadi.net)

Cisco Networking Academy (NetAcad) menyediakan lab equipment berupa 2 (dua) Virtual

Machine (VM) bagi siswa atau peserta untuk mendukung proses pembelajaran pada DevNet
Associate Course. Kedua VM tersebut adalah DEVASC Lab VM dan Cisco CSR1000v VM. DEVASC
Lab VM didistribusikan menggunakan format file Open Virtual Appliance (OVA) dan umumnya

di import ke hypervisor VirtualBox atau VMware Workstation. Di dalam VM tersebut telah

terdapat keseluruhan perangkat lunak yang diperlukan untuk kebutuhan praktikum atau lab dari
materi DevNet Associate, seperti Visual Studio Code, Postman, Draw.io dan Cisco Packet Tracer
7.4.0T yang mendukung Network Automation. Sebagai informasi DEVASC Lab VM membutuhkan
alokasi memori 4 GB sehingga paling tidak komputer yang digunakan untuk menjalankannya

memiliki memori 8 GB.

Mulai semester genap tahun akademik 2020/2021 ini penulis mengintegrasikan konten
pembelajaran pada DevNet Associate Course pada matakuliah Aplikasi Berbasis Jaringan (ABJ)

yang diampu pada program studi (prodi) Ilmu Komputer (ILKOM) di Universitas Bumigora.

Mengingat spesifikasi komputer yang diperlukan untuk menjalankan DEVASC Lab VM cukup
besar maka penulis mengantisipasi dengan menyiapkan sistem Lab From Home (LFH) sehingga
proses praktikum oleh mahasiswa nantinya dapat berjalan dengan lancar. Sistem LFH tersebut

dibangun dengan memanfaatkan 2 (dua) server dengan hypervisor Proxmox Virtual Environment

(PVE) dan telah digunakan selama pandemi COVID-19 setahun terakhir ini. Pemanfaatan sistem
tersebut dapat memfasilitasi praktikum baik lokal di kampus maupun jarak jauh khususnya bagi
mahasiswa prodi ILKOM. Pada kesempatan ini, penulis akan membahas bagaimana cara meng-

import file DEVASC_VM.ova tersebut ke server PVE versi 6.3.

Adapun rancangan jaringan ujicoba yang digunakan, seperti terlihat pada gambar berikut:
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https://www.netacad.com/
https://www.virtualbox.org/
https://www.vmware.com/
https://www.universitasbumigora.ac.id/
https://www.proxmox.com/
https://www.proxmox.com/
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Rancangan jaringan ujicoba ini serupa dengan yang digunakan pada tutorial sebelumnya yaitu

MikroTik CHR sebagai Server DHCP dan Internet Gateway bagi VM dan Container pada Proxmox

VE 6.3. Tutorial ini dibuat sebagai tindak lanjut terkait penerapan layanan DHCP bagi VM pada
PVE. Pada awalnya di server PVE dengan alamat IP 192.168.169.1/24 telah terdapat satu VM CHR
dengan ID 100 yang bertindak sebagai server DHCP untuk jaringan 192.168.56.0/24. Selanjutnya
akan dilakukan pembuatan VM baru sebagai tujuan proses import file DEVASC_VM.ova yaitu
dengan ID 101. Secara default, network interface ens18 pada VM ID 101 tersebut telah diatur
sebagai DHCP Client. Untuk itu mohon memastikan agar VM CHR dengan ID 100 yang dibahas

pada tutorial sebelumnya telah berjalan sehingga dapat bertindak sebagai server DHCP dan

dapat mendistribusikan pengalamatan Internet Protocol (IP) secara dinamis ke VM ID 101 yang
akan dibuat. Apabila VM ID 101 berhasil memperoleh pengalamatan IP dan parameter
Transmission Control Protocol/Internet Protocol (TCP/IP) lainnya maka koneksi Internet akan

dapat dilakukan dari dalam VM tersebut.
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COPYRIGHT 2021 WWW.IPUTUHARIYADI.NET 2


https://iputuhariyadi.net/2021/02/14/mikrotik-chr-sebagai-server-dhcp-dan-internet-gateway-bagi-vm-dan-container-pada-proxmox-ve-6-3/
https://iputuhariyadi.net/2021/02/14/mikrotik-chr-sebagai-server-dhcp-dan-internet-gateway-bagi-vm-dan-container-pada-proxmox-ve-6-3/
https://iputuhariyadi.net/2021/02/14/mikrotik-chr-sebagai-server-dhcp-dan-internet-gateway-bagi-vm-dan-container-pada-proxmox-ve-6-3/

WWW.IPUTUHARIYADI.NET

A. MEMBUAT VM PADA PVE
Adapun langkah-langkah membuat VM pada PVE adalah sebagai berikut:
1. Buka browser, sebagai contoh menggunakan Chrome. Pada address bar dari browser,

masukkan URL https://192.168.169.1:8006.

2. Tampil kotak dialog otentikasi Proxmox VE Login, lengkapi isian “User name” dan
“Password”. Pada isian “User name”, masukkan “root”. Sedangkan pada isian
“Password”, masukkan sandi login dari user “root”, seperti terlihat pada gambar

berikut:

Proxmox VE Login

lUser name: | root l

Password: | seesssd

Realm:  Linux PAM standard authentication

Save User name: |:|

Klik tombol Login. Pengguna langsung diarahkan ke tampilan halaman Server View dari

Language:  English

Proxmox.
3. Membuat VM dengan cara klik kanan pada node “pve” dibawah menu Datacenter di

panel sebelah kiri dan memilih Create VM, seperti terlihat pada gambar berikut:

X PRO MO vitual Environmen

Server View

= Datacenter

| Mode 'pve’

=
L Create VM |

& Create CT S

= Bulk Start
B Eulk Stop
<1 Bulk Migrate

»>— Shell

Tampil kotak dialog Create: Virtual Machine. Terdapat beberapa parameter yang

diatur di bagian General dari Virtual Machine, seperti terlihat pada gambar berikut:
|
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Create: Virtual Machine

0s System Hard Dis

Mode: pve
WM ID: 101

Name: devnetasc ubg.local

Reszource Pool:

Start at boot: O

@ Help

Start/Shutdown

an
order: ¥

Startup delay: default

Shutdown timeout: default

pavrcen - (1727) (D

Terlihat VM ID menggunakan nilai 101. Mohon untuk mengingat nilai VM ID tersebut

karena akan diperlukan ketika proses import disk images DevNet Associate pada

tahap selanjutnya. Pada parameter Hostname:, masukkan nama pengenal dan nama

domain bagi host, sebagai contoh “devnetasc.ubg.local”. Klik tombol Next untuk

melanjutkan.

Tampil kotak dialog pengaturan bagian OS dari Virtual Machine. Pilih pada parameter

Do not use any media, seperti terlihat pada gambar berikut:

Create: Virtual Machine
General System Hard Dis

() Use CDVDVD disc image file (iso)

(1 Use physical CO/DVD Drive

|® Do not use any medial

Klik tombol Next untuk melanjutkan.

Guest 0S:
Type: Linux
Version: 5.x- 2.6 Kemel

Tampil kotak dialog pengaturan bagian System dari Virtual Machine, seperti terlihat

pada gambar berikut:
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Create: Virtual Machine ()

General 0s Hard Disk CPU Memor letwo

Graphic card: Default SCSI Controller: | virtlO SCSI
Qemu Agent: O

BIOS: Default (SeaBIOS) Machine: Default (i440f)

Tidak dilakukan pengaturan parameter apapun pada kotak dialog ini sehingga klik

tombol Next untuk melanjutkan.

Tampil kotak dialog pengaturan bagian Hard Disk dari Virtual Machine, seperti terlihat
pada gambar berikut:

Create: Viriual Machine )

General s System m CPU Memaor letwo

Bus/Device: SCSI 0 Cache: Default (Mo cache)
SCSI Controller:  VilO SCSI Discard: O
Storage: local-lvm

Digk size (GIE): | 32

SSD emulation: O Backup:
10 thread: O Skip replication: (|
Read limit (MB/s): unlimited Read max burst (MB): default
Write limit (MB/s): unlimited Write max burst (MB): default
Read limit {ops/s): unlimited Read max burst (ops). | default
Write limit {opsfs): unlimited Write max burst (ops): default

© Help Advanced 1 m m

Tidak dilakukan pengaturan parameter apapun pada kotak dialog ini karena hardisk
yang terbuat pada VM tersebut nantinya akan dihapus. Klik tombol Next untuk
melanjutkan.

Tampil kotak dialog pengaturan CPU dari Virtual Machine. Pada parameter Cores:,
lakukan penyesuaian jumlah Core CPU yang digunakan menjadi 2 (dua) dimana secara

default bernilai 1 (satu), seperti terlihat pada gambar berikut:
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Create: Virtual Machine ()

General Qs System Hard Disk Memory letwo

Sockets: 1 Type: Default (kvm&4)
Cores: lll | Total cores: 2

WVCPUs: 2 CPU wnits: 1024

CPU limit: unlimited Enable NUMA: [

Klik tombol Next untuk melanjutkan.

Tampil kotak dialog pengaturan Memory dari Virtual Machine. Pada parameter
Memory (MiB) lakukan penyesuaian agar kapasitas memori yang digunakan oleh VM
adalah 4096 MB, seperti terlihat pada gambar berikut:

Create: Virtual Machine [§%)]

General 0s System Hard Disk CPU Memory Metwork

Memory (MIB): 4086

| Minimum memaory (MiB): 4005

Ballooning Device: %5

0 v ovances 1 (I D)

Klik tombol Next untuk melanjutkan.

Tampil kotak dialog pengaturan Network dari Virtual Machine, seperti terlihat pada

gambar berikut:
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Create: Virtual Machine @

General 05 System Hard Disk CPU Memory MNetwork Confirm

[] Mo network device

Bridge: vmbr) Model: VirtlO (paravirualized)
VLAN Tag: no VLAM MAC address: | auto
Firewall:
Disconnect: [l Rate limit (MB/s): | unlimited
Muligqueue:

Tidak dilakukan pengaturan parameter apapun pada kotak dialog ini. Klik tombol Next

untuk melanjutkan.

Tampil kotak dialog Confirm dari Virtual Machine yang menampilkan ringkasan
pengaturan yang telah dilakukan terkait pembuatan Virtual Machine, seperti terlihat
pada gambar berikut:

Create: Virtual Machine &

General Qs System Hard Disk CFU Memory Metworlk

Key T Value

cores 2

ide2 none media=cdrom
memary 4096

name devnetasc.ubg.local
netd virtio, bndge=vmbr), firewall="1
nodename pve

numa 1]

ostype 126

scsil local-ivm:32

sceihw virtio-scsi-pci
sockets 1

vmid 101

|| Start after created

—
Klik tombol Finish.

Hasil dari pembuatan VM dengan ID 101, seperti terlihat pada gambar berikut:
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X PRO> MO X virual Environmer

Senver View

= Datacenter

L B |
100 (chr.ubg. local)

101 (devnetasc.ubg.local)

= |if local (pve)
=[] locak-ivm (pve)

4. Menghapus hard disk pada VM ID 101 dengan cara memilih Datacenter > pve > 101
(devnetasc.ubg.local) pada panel sebelah kiri dari Server View. Sedangkan pada panel
detail sebelah kanan pilih Hardware maka akan terlihat hard disk yang terdapat pada
VM tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut:

X PROX MO vitua Environment 632 e

Server View Virtual Machine 101 (devnetasc.ubg local) on node "pve’

= Datacenter

& pve & Summary Add Remove Edit Resize disk Move disk Revert
100 (chr ubg local) A IR Memory 4.00 GIB
101 (dW"EtaSC-“bQ-'ﬂCﬂl)l—’l & Hardware | @ Processors 2 {1 sockets, 2 cores)
Elllocal (pve) & CloudInit # BIOS Default (SeaBIOS)
-
Elocak-vm (ove) £ Options & Display Default
i= Task History & Machine Default (i440fx)
= SCSI Controller Vitlo SCSI
@& Monitor o )
@ COVDVD Drive (ide2) none,media=cdrom
Backip |2 Hard Disk (scsi0) locak-vm:vm-101-disk-0.5ize=326 |
3 Replication = Network Device (net) virtio=C2:91:10:B9:E0: 72 bridge=vmbr0 firewall=1

Selanjutnya pilih Hard Disk (scsci0) dan klik tombol Detach, seperti terlihat pda gambar
berikut:

Virtual Machine 101 {devnetasc.ubg.local) on node pve’

& Summary Add I Detach I Edit Resize disk Move disk Revert
X
»_ Console Memory 4.00 GIBE
< Hardware @ Processors 2 (1 sockets, 2 cores)
& Cloud-init & BIOS Default (SeaBI0S)
& Options & Display Default
— ) Machine Diefault (i440fx
i= Task History & ¢ )
£ SCSI Contrdller VirtlD SCSI
& Monitor 1 )
@ CO/DVD Drlre (ide2) none,media=cdrom
IRl (2 Hard Disk (scsi0) | locakvm:vm-101-disk-0,size=32G |
3 Replication = Mefwork Device (netd) virtio=C2:91:10:B9-E0:72 bridge=vmbr0 firewall=1
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Maka akan tampil kotak dialog Confirm yang mengkonfirmasi proses detach dari Hard

Disk (scsi0), seperti terlihat pada gambar berikut:
Confirm (§%)

Are vou sure you want to detach entry "Hard Disk (scsi0)

N e

Klik tombol Yes maka hasilnya adalah status disk akan berubah menjadi Unused Disk

0, seperti terlihat pada gambar berikut:

Virtual Machine 101 (devnetasc.ubg.local) on node "pve’

& Summary Add Remove Edit Resize disk Move disk Revert
»— Console Memory 400 GIB
L Hardware @ Processors 2 (1 sockets, 2 cores)
& Cloud-init & BIOS Default (SeaBI0s)
& Options < Display Default
— ) Machine Default (i440fx
i= Task History o ¢ )
£ S5CSI Controller Vil SCSI
@ Monitor o )
@ COVDVD Drive (ide2) none,media=cdrom
Backup = MNetwork Device (net0) virtio=C2:91:1D:B9:E0:72, bridge=vmbr0_firewall=1
3 Replication & Unused Disk 0 | locaklvmyvm-101-disk-0 |

Terakhir pilih Unused Disk 0 dan klik tombol Remove untuk menghapus disk tersebut

dari VM, seperti terlihat pada gambar berikut:

Virtual Machine 101 (devnetasc.ubg.local) on node ‘pve’

& Summary Add l Remaove l Edit Resize disk Move disk Revert

»_ Console Memory 'r 4.00 GIE
L Hardware @ Processors 2 (1 sockets, 2 cores)
& Cloud-Init ¥ BIOS Default (SeaBlOS)
& Options &2 Display Default
— ) Machine Default (i440fx
i= Task History o ( )
£ SCSI Controfler Virtlo SCSI
@ Monitor 1 . )
@ CO/DVD Driye (ide2) none, media=cdrom
Backup = Network Device (net0) virtio=C2:91-10:B9-E0:72, bridge=vmbri firewall=1
t3 Replication & unused Disk 0 | local-lvmvm-101-disk-0 |

Tampil kotak dialog Confirm yang mengkonfirmasi proses penghapusan Unused Disk

0, seperti terlihat pada gambar berikut:
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Confirm )

Are you sure you want to remove entry 'Unused Disk O
This will permanently erase all data.

B T
Proses ini akan menyebabkan semua data pada disk tersebut dihapus secara

permanen. Klik tombol Yes.
Hasil akhir dari penghapusan disk tersebut akan terlihat seperti pada gambar berikut:

Virtual Machine 101 (devnetasc.ubg.local) on node "pye’

=] Summary Add Remaove Edit Resize disk Move disk Revert
*_ Console Memory 4.00 GiB
L Hardware @ Processors 2 (1 sockets, 2 cores)
& Cloud-nit & BIOS Default (SeaBIOS)
& Options & Display Default
= Task History & Machine Default (i440f:)
£ SCSI Controller VirtlO SC3I
@ Nonitor o )
(® CODDVD Drive (ide2) none, medig=cdrom
Backup = MNetwork Device (netd) virtio=C2:91:1D:B9:E0:72 bridge=vmbri firewall=1

B. MENGUNGGAH DAN MENGIMPORT DEVASC_VM.OVA KE PVE

Diasumsikan rekan-rekan telah memiliki file DEVASC_VM.OVA yang sebelumnya diperoleh
ketika mengikuti Cisco Networking Academy DevNet Associate Course. Sebagai contoh file OVA
tersebut tersimpan pada media penyimpanan lokal dari komputer dengan sistem operasi
Windows 10 yaitu di “D:\ToT DevNet\LAB VM"”. Proses unggah file OVA dengan menggunakan

aplikasi Bitvise SSH Client yang dapat diunduh pada alamat https://www.bitvise.com. Adapun

langkah-langkah untuk mengunggah file DEVASC_VM.OVA tersebut ke PVE adalah sebagai
berikut:

1. Jalankan aplikasi Bitvise SSH Client dan lakukan penyesuaian terhadap beberapa nilai

dari parameter, seperti terlihat pada gambar berikut:
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D Bitvise 55H Client 8.43 — O X

Closing and minimization
Profile: 192.168.169.1.tlp

( j login - Options Terminal RDP  SFTP  Serwices (€25  S2C  S5H  Motes  About™
Server Authentication
Load profil Host [192.168.169.1] | Username
[ =] . 1
Port [JEnable obfuscation Initial method
Save profile Obfuseation keyword Store encrypted password in profile
5 cerberos (soeeesee] |
-~ | | Enable password over kbdi fallback
Save profile as i
G55 kerberos key exchange Elevation Default hod
° Request delegation
-~
gssapi-keyex authentication
Mew profile
" Proxy settings Host key manager Client key manager Help
Close profile ) There is & compatible update with fixes, improvements. A

§)17:50:06.178 Optional update available.
§)17:50:06.358 Loading last used profile 'C:Users\ASUS\Documents 192, 168. 169, 1.1p'.
§)17:50:06.419 Lastused profile loaded successfully. v

a) Host:, masukkan alamat IP dari PVE yaitu 192.168.169.1.

b) Username:, masukkan “root”.
c) Initial method:, pilih “password”.

d) Password:, masukkan sandi dari user “root” PVE.

Simpan profile dan klik tombol Login untuk dapat terkoneksi ke PVE. Selanjutnya akan

tampil kotak dialog Host Key Verification, seperti terlihat pada gambar berikut:

Host Key Verification X

WARNING: HOST KEY CHANGED

Either the host's key has changed, or somebody is eavesdropping
on your connection. Session security may be compromised.

Please contact the server's administrator and verify the received key.
Accepting the new hast key without verification is not recommended.

Connecting to 192.168.169.1: 22
Host key algorithm: RSA, size: 2048 bits,

MD5 Fingerprint:
Of:ce:b3:45:33:90:82: 78:05: 5F e 1:66: 2c:b9: 16:0f

Bubble-Babble:
xocos-cynuz-zuhuh-pupys-mihuh-mybyb-zymyd-fezer-dihid-hicuk-gyxix

SHA-256 Fingerprint:
L 11ocIkdghGHUMNU fyAb4v UL XE24ZK4r AxcGglsOFfic

| Acceptand save || Accept for This Session | | Cancel

Klik tombol “Accept and Save”.

. _________________________________________________________________________________________________|
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Apabila koneksi SSH ke PVE berhasil dilakukan maka akan tampil kotak dialog Bitvise

SFTP dan Bitvise xterm, seperti terlihat pada gambar berikut:

==| 192.168.169.1.tlp - root@192.168.169.1:22 - Bitvise SFTP - [m] x

Window Llocal Remote Uploadqueue Download queue  Log

&) Ubad quewe () Cownload quewe | 1= Log
fec|  ||Remotefiles L
) & 57 DAToT DeyNET\LAB VM -&E - B3| = 0) @ | oot - @ -
Name Sie Type Date Modfied  Atributes Name - Size Type Date Modiied  Pemmissions
# CSR1D00v_for_VitualBoxova 829440 OpenVitual . D4/01/2021832 A anpg 4096 Flefoder 130272021356  dwe—
# DEVASC_VM.ova 3808.829.. OpenVitual.. 04012021854 A ssh 1096 Flefoder 130272021347 dowsrar
] bashre 570 BASHRCFie  31/01201019:. swrr
7 forward 25 FORWARD . 13022021345 wrr-
7 profie 148 PROFILEFle 17/08/20152% . swrr
[ md 1024 RNDFle 13022021347 w—

@ Bray v g Askifleensts - W Bnay - (EAskiflesdts -

Sun Feb 14 15: 14 2821 from 1

2. Mengunggah DEVASC_VM.OVA menggunakan Bitvise SFTP dari Local files ke Remote

files dengan cara drag and drop, seperti terlihat pada gambar berikut:

== 192.168.169.1.tlp - root@192.168.169.1:22 - Bitvise SFTP - [m] X

Window Llocal Remote Uploadqueve  Dowrload queue  Log

) Ulosdqueue (2 ) Dowrload cueue (1] Log
Locai ies A [Remoteries e
a B TJ 3+ 57 DAToT DevNETWLAB VM - - =] {3 far | froot - E -
Sze | Tye Date Modfied  Attrbutes Name - Size | Tye Dote Modiied  Pemissions

829.440 Open Vitwal.. 04/01/2021832 A anupg 409 Flefolder  13/02/2021 356  dowx—

3808829 OpenVitual . 04/01/2021954 A ssh 409 Flefoder  13/02/2021 347  cwrarx

[ bashre 570 BASHRCFie 31/01/201018.. i

DRAG AND DROP [ forward 25 FORWARD .. 13/02/2021 345  ws—t—

[ profie 148 PROFILEFle 17/08/20152%.. wir—

[ md 1024 RND Fie 13022021 347w

\# DEVASC_VM.ova 0 OpenVitual.. 1302/2021403 i

£ Upload W Bray - [ Askffleexsts - | ijj Pause

Uploading; DEVASC_VM.ova
Overall time left: 00:00:45 [

Upload status: 1item left W Bnay - [c Askiffleedsts -

Local selection: 1 file (3,54 GiB)

Tunggu hingga proses pengunggahan tersebut selesai dilakukan.

=7] 192.168.169.1.tlp - root@192.168.169.1:22 - Bitvise SFTP - [m] X

Window Llocal Remote Uploadqueve  Download queve  Log

@) Uplozd queve (2 ) Dowrioad queve | = Log
Local files Fw  ]|Remotefiles i
< =] TJ =+ B3 D:AToT DevNET\LAB WM -E - B {J far | oot - E -
Name Size  Type . Date Modified Attributes Name . Size  Type Date Modified Permissions
N CSR1000v_for_VirtualBox.ova 829440 OpenVitual.. 04/401/2021832 A anupg 4096 Fle folder 13/02/2021 356 drwx—
& DEVASC VM.ova 350829 OpenVitual.. D4/01/2021954 A ssh 4096 Fie folder 13/02/2021 347 drwnrrx
[ bashre 570 BASHRCFle  31/01/201019:. -wrr-
] forward 25 FORWARD .. 13/02/2021345 wrr
[ profie 143 PROFILEFie  17/08/201523:. -wrr-
[Jmd 1024 RND Fie 13/02/2021 347w
N DEVASC_VM.ova 3802829952 Open Vitual.. 04/01/2021954 wrr—

Ui Bray v - Askffleexsts -
> Upload status: 1item transfemed W Briary - g Askifleexss -

COPYRIGHT 2021 WWW.IPUTUHARIYADI.NET 12



3. Mengekstrak file DEVASC_VM.OVA melalui Bitvise xterm dengan mengeksekusi

perintah tar -xvf DEVASC VM.OVA, seperti terlihat pada gambar berikut:

xwf DEVASC_VM.ova

vf
C - LABWYM = 21 . vmdk
DEVASC-LABVM . mT

4. Meng-import file DEVASC-LABVM-disk001.vmdk ke VM ID 101 dan menentukan
lokasi disk sebagai tujuan proses import yaitu local-lvm serta format target dengan
gcow2 dengan mengeksekusi perintah gm importdisk 101 DEVASC-LABVM-
disk001l.vmdk local-lvm -format gcow2. Cuplikan eksekusi perintah

tersebut, seperti terlihat pada gambar berikut:

root@pve:~# gm importdisk 181 DEVASC-LABVM-dis 1.vmdk local-lvm -format gcow2
importing disk 'DEVASC-LABVM-diskeel.vmdk' to 81 ...

WARNING: You have not turned on protection against thin pools running out of space.

WARNING: Set activation/thin_pool_autoextend_threshold below 180 to tr ~ automatic extension o
thin pools before the

Logical wvolume "wvm-:
WARMNING: Sum of all thin volume

mount of free space in volum 4 1)
transferr s remaining bytes total:
remaining: 33218887680 bytes total:

Tunggu hingga prosesnya selesai dilakukan dimana ditandai dengan pesan
“Successfully imported disk as 'unusedO:local-lvm:vm-101-disk-0"".

Hasil dari operasi import file tersebut dapat diverifikasi dengan mengakses menu
Hardware pada VM ID 101 (devnetasc.ubg.local) dimana akan menunjukkan Unused
Disk 0, seperti terlihat pada gambar berikut:

X PRO MO < virtual Environment 832 Search

Server View Virtual Machine 101 (devnetasc.ubg.local) on node ‘pve’
=5 Datacenter g s ) = - - _ =
B me ) Summary Add Remove = Ed Resize dish ove disk Reve
L) 100 (chr.ubg.local) »— Console & Memory 4.00 GiB
[ 101 (devnetasc.ubg.local) }—D-[ L& Hardware ] @ Processors 2 (1 sockets, 2 cores)
- PR .
£ local (pre) & Cloud-nit B BIOS Default (SeaBlOS)
- cal-hw Je o
= [ local-ivm (pve) & Options = Display Default
) a0
= Task History % Machine Default (i440f)
£ SCSl Controller Virtlo SCSI
@ \onitor . . "
@ CD/DVD Drive (ide2) none,media=cdrom
B2 Backup = Network Device (netd) virtio=C2'91-1D:B9-EQ:72,bridge=vmbrd firewall=1
13 Replication [._ Unused Disk 0 local-lvm:vm-101-d sl\'-El]

COPYRIGHT 2021 WWW.IPUTUHARIYADI.NET 13



WWW.IPUTUHARIYADI.NET

5. Menambahkan Unused Disk 0 agar dapat digunakan oleh VM ID 101 dengan cara klik
dua kali pada Unused Disk 0 tersebut. Selanjutnya akan tampil kotak dialog Add:
Unused Disk, seperti terlihat pada gambar berikut:

Add: Unused Disk (23]

Buz/Device: sCsl 0 Cache: Default (Mo cache)

SC3I Controller.  VirtlO SCSI Discard: |

Disk image: local-ivm:vm-101-disk-0

55D emulation: O Backup: (|

10 thread: O Skip replication: O
Read limit (MB/s). unlimited Read max burst (ME]: default
Write limit (MB/z): unlimited Write max burst (ME): default
Read limit (ops/s): unlimited Read max burst (ops): default
Write limit (opsis): unlimited Write max burst {ops): default

0 vob ovances ) (ECED

Tidak dilakukan pengaturan parameter apapun pada kotak dialog ini. Klik tombol Add
untuk memproses penambahan disk tersebut ke VM maka hasilnya akan terlihat

seperti pada gambar berikut:

Virtual Machine 101 (devnetasc.ubg.local) on node ‘pve’

& Summary Add Remove Edit Resize disk Move disk Revert
>_ Console Memory 4.00 GIE
= Hardware @ Processors 2 (1 sockets, 2 cores)
& Cloudnit & EBIOS Default (SeaBIOS)
& Options &4 Display Default
= Task History & Machine Default (i4407)
) £ SCSI Controller Vintl0 SCSl
@ Monitor () CD/IDVD Drive (ide2) none media=cdrom
= FET (2 Hard Disk (scsi0) local-ivm vm-101-disk-0 size=32000M |
13 Replication = Network Device (net0) virtio=C2:91:1D:B9:E0:72, bridge=vmbr0, firewall=1

6. Mengatur Boot Order pertama dari VM ID 101 agar menggunakan scsi0 dengan

mengakses menu Options, seperti terlihat pada gambar berikut:

COPYRIGHT 2021 WWW.IPUTUHARIYADI.NET 14
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Yirtual Machine 101 (devnetasc.ubg.local) on node “pye’

& Summary Edit Revert
>_ Console Mame devnetasc.ubg.local
L Hardware Start at boot No
&8 Cloud-Init Start/Shutdown order order=any
£ Options 035 Type Linux 5.x - 2.6 Kernel
— . Boot Order ide2, netd
i= Task History I
|Ize tablet for pointer Yies

Selanjutnya klik dua kali pada Boot Order .... ide2, net0 maka akan tampil kotak dialog
Edit: Boot Order, seperti terlihat pada gambar berikut:

Edit: Boot Order ]

# Enabled Device Description
= 1 = @ ide2 none,media=cdrom
= 2 = netd virtio=C2:91:1D:B9:E0-T2 bridge=vmbr0 firewall="1
= ] (=11 local-lvm:vm-101-disk-0,5ize=32000M
Drag and drop to reorder

= o | e |

Lakukan drag and drop untuk mengurutkan ulang sehingga Device scsi0 memiliki
urutan pertama #1 dan pastikan centang (v') parameter Enabled untuk device
tersebut. Selain itu hilangkan centang (v') pada parameter Enabled dari device ide2,

seperti terlihat pada gambar berikut:

| Edit: Boot Order ®

{ = Enabled Device Description
= 0O |2 ssio locakvm-vim-101-disk-0,size=32000M |

= G (@) ide2 none,media=cdrom

= | = netd virtio=C2:81:1D:B9.EQ:T2 bridge=vmbr, firewall=1
Drag and drop to reorder

0 e EmxE

Hasilnya akhir dari penyesuaian Boot Order akan terlihat seperti gambar berikut:
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Virtual Machine 101 (devnetasc.ubg.local) on node ‘pve’

& Summary Edit Revert
>~ Console Mame devnetasc.ubg.local
= Hardware Start at boot No
& Cloud-Init Start/Shutdown order order=any
% Options 03 Type Linux 5.x - 2.6 Kernel
BB Task Hisbory l Boot Order scsrﬂl

Use tablet for pointer Yes

7. Untuk menjalankan VM DEVNETASC, klik kanan pada “101 (devnetasc.ubg.local)” di
bawah node “pve” dari menu Datacenter dan pilih Start, seperti terlihat pada gambar

berikut:

X PROXMO X vitual Environment 632 sezrch

Server View Virtual Machine
=5 Datacentar
& Summary
b e
o 100 (chr.ubg.local) »_ Console
101 {devnetasc.ubg.local) — .

=[] local {pve)
= [l local-ivm (pve)

Shutdown
Stop

Reboot

[ Clone

[ Convert to template '

s_ Console

VM DEVNETASC berhasil dijalankan dimana ditandai dengan pesan status OK untuk CT

101 - Start pada bagian Tasks dari Log Panel, seperti terlihat pada gambar berikut:

LEEGN  Cluster log

Start Time | End Time Node User name Description Status
Feb 13 15:10:42 Feb 13 07:18:20 pve root@pam VM/CT 100 - Console OK
Feb 13 15:10:15 Feb 13 15:10:16 pve root@pam VM 100 - Start 0K
Feb 13 15:05:48 Feb 13 15:05:48 pve root@pam Start all VMs and Containers QK
[Feb 13141713 Feb 13 14:17:14 pve root@pam WM 101 - Start oK I

8. Untuk mengakses tampilan atau Console dari VM ID 101, klik kanan pada
“101(devnetasc.ubg.local)” di bawah node “pve” dari menu Datacenter dan pilih

Console, seperti terlihat pada gambar berikut:

. _________________________________________________________________________________________________|
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X PRO MO vinual envionment 632 et

Server View Virtual Machine 10
= Datacenter 8 summary
B pve
L)k 100 (chrubg local) >_ Console
L 101 (devnetasc.ubg.local) [ Liardusare
= [Jlocal (pve)
= local-vm (pve) I Pause
& Hibernate |
@ Shutdown
B Stop
Z Reboot
7] Clone

[ Convert to template

»_ Console

Tampil kotak dialog Cisco Packet Tracer Software License Agreement, seperti terlihat

pada gambar berikut:

3 OFMU (devnetascuba.local) - noWhC - Google Chrome L\\’ = O x

A Not secure | 192.168.169.1:8006/7console=kvmanovnc=18vmid=1018&vmname=devnetasc.ubg.local&node=pvedresize=offllemd= Q

-

Tekan tombol Tab untuk berpindah ke tombol Ok dan tekan tombol Enter untuk
melanjutkan. Selanjutnya akan tampil kotak dialog persetujuan terkait lisensi Cisco

Packet Tracer dan pilih | Agree, seperti terlihat pada gambar berikut:

. _________________________________________________________________________________________________|
COPYRIGHT 2021 WWW.IPUTUHARIYADI.NET 17



WWW.IPUTUHARIYADI.NET

3 oemu (devnetascubg.local) - noVNC - Google Chrome % = O >

A Not secure | 192.168.169.1:8006/?console=kvm&novnc=18&vmid=1018&vmname=devnetasc.ubg.local8node =pvellresize=off@cmd= =]

This Wirtual Machine comes with Cisco Packet Tracer preinstalled.

Do you agree the Cisco Packet Tracer EULA?

Cisco Packet Tracer
Software License Agreement

IMPORTANT: PLEASE READ THIS CISCO PACKET TRACER SOFTHARE LICENSE
AGREEMENT (THE "AGREEMENT") CAREFULLY. DOWNLOADING, INSTALLING OR
USING THE CISCO FACKET TRACER SOFTWARE CONSTITUTES ACCEFTANCE OF THIS
AGREEMENT. IF ¥YOU DO WOT AGREE TO ALL OF THE TERMS OF THIS AGREEMENT,
THEN CISCO SYSTEMS, INC. ("CISCO") IS UNWILLING TO LICENSE THE SOF TWARE
TO YOU AND ¥OU ARE NOT AUTHORIZED TO DOWNLOAD, INSTALL OR USE THE
SOFTHARE.

I. DISTRIBUTION RIGHTS. The terms in this Section I
(Distribution Rights) of the Agreement apply solely to any Cisco
Networking Academy instructor, administrator or other person or entity
approved in writing by Cisco Systems, Inc. {each, an "Instructor") to
distribute and use the Cisco Packet Tracer software and related
documentation (collectively, the "Software') in accordance with the
terms and conditions of this Agreement.

Subject to the terms and conditions of the End User License
Agreement set forth in Section IT below {the "EULA"), Cisco grants
Instructor a limited, nonexclusive, nontransferable license to
distribute the Software using the Permitted Distribution Methods
(defined below), during the term of the Agreement to Permitted End
Users (defined below) solely as reasonably necessary to provide
networking training or instruction for & Cisco Networking Academy in

<I Do Not Agree>

Tekan tombol Enter untuk melanjutkan.
Tunggu proses booting hingga menampilkan Desktop dari VM DEVNET_ASC, seperti

terlihat pada gambar berikut:

X QEMU (devnetasc.ubglocal) - noVNC - Google Chrome: N - 52

A Not secure | 192.168.169.1:8006/?console=kvma8mnovnc=18&vmid=1018&vmname=devnetasc.ubg.local8node= xcmd Q
ey .
\ ! l l\

Il

y
k&bobrd
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9. Menampilkan informasi network interface atau network device yang dimiliki oleh VM
DEVNET_ASC menggunakan terminal yang dapat diakses melalui icon Terminal pada
Desktop. Pada kotak dialog Terminal yang tampil, lakukan eksekusi perintah ip
1ink, seperti terlihat pada gambar berikut:

devasc@labvm: ~

Edit View Search Terminal Help

Va dlabvm:~S ip link »
lo: <LOOPBACK,UP,LOWER UP> mtu 65536 qdisc noqueue state UNKNOWN mode DEFAULT
group default glen 1006

link/loopback 00: :00:00 brd 00:006:0€
ensl18: <BROADCAST,MULTICAST,UP,LOWER UP> mtu
DEFAULT group default glen 1000
link/ether i 72 brd ff:ff
3: dummy@: <BRO ST ,NOARP ,UP,LOWER_UP> mtu 1500 qdisc noqueue state UNKNOWN mo
de DEFAULT group default gqlen 1000
link/ether d2:a5:f6:5b:1c:5a brd ff:ff:ff:ff:ff:ff

Terlihat terdapat 3 (tiga) interface yaitu lo, ens18 dan dummyo0.
10. Memverifikasi pengalamatan IP pada interface ens18 dari VM DEVNET_ASC dengan
mengeksekusi perintah ip address show ens18 padaterminal, seperti terlihat

pada gambar berikut:

devasc@labvm:~$ ip address show ensis
2: ens18: <BROADCAST,MULTICAST,UP,LOWER_UP> mtu 1500 qdisc fq_codel state UP gro
up default gqlen 1006
Link/ether c2:91:1 : ©0:72 brd ff:ff:
inet 192.168.56.253/24 brd 192.168.5
valid 1ft 10473sec preferred 1ft 10473sec
inet6 feB80::c091:1dff:feb9:e0872/64 scope 11
valid_1ft forever preferred_Lft forever

Terlihat pengalamatan IP pada interface ens18 yang diperoleh dari DHCP Server adalah
192.168.56.253/24.

11. Memverifikasi informasi default gateway yang diperoleh dari DHCP Server dengan
mengeksekusi perintah ip route pada terminal, seperti terlihat pada gambar

berikut:

jefault

192.168.56

. 140 CA
192.168.

Terlihat default gateway yang digunakan adalah 192.168.56.1.
|
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12. Memverifikasi koneksi ke Internet dengan mengakses salah satu situs, sebagai contoh

google.com dengan mengeksekusi perintah ping google.com, seperti terlihat

pada gambar berikut:

PING forcesafesearch.

64 byte rom 216.239.38.
AC

Torfe:a'eﬁearrn‘goo

.COM ping
10 packets transmitted, acelved,

min/avg/max/mdev

Terlihat verifikasi koneksi ke google.com berhasil dilakukan. Tekan CTRL+C untuk

menghentikan ping.

Selamat rekan-rekan telah berhasil meng-import file DEVASC_VM.OVA sebagai VM pada PVE 6.3.
Apabila terdapat pertanyaan, silakan mengirimkan melalui email di admin[at]iputuhariyadi.net.

Semoga bermanfaat. Terimakasih.
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